BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

GALERI KERAJINAN

6.1 KONSEP PERENCANAAN PROGRAMATIK GALERI KERAJINAN

6.1.1

6.1.2

Konsep Sistem Manusia
Secara umum sasaran pengguna galeri di kategorikan menjadi empat,
yaitu :
1. Pengunjung
Pengunjung yaitu pihak yang mengunjungi galeri. Berdasarkan
tujuannya, pengunjung dibedakan menjadi tiga, yaitu :
a. Pengunjung yang datang untuk melihat koleksi atau pameran
b. Pengunjung yang datang untuk mencari hiburan/rekreasi
c. Pengunjung yang datang untuk mencari informasi dan
menambah wawasan seputar benda-benda koleksi
2. Pengelola
3. Pegawai
4. Penyewa, Penyewa dapat dibedakan menjadi : penyewa besar dan

penyewa kecil.

Konsep Pemilihan Lokasi dan Tapak
Pemilihan lokasi perencanaan Galeri Kerajinan didasarkan pada
beberapa faktor yang dapat mendukung keberadaan Galeri, antara lain:
o Lokasi memiliki tingkat aksesbilitas yang tinggi
o Aspek ketersediaan dan legalitas lahan
e Aspek Tata Guna Lahan
Kondisi tapak terpilih yang berada di Kelurahan Sekarsuli, Klaten
Utara, yaitu tapak merupakan lahan kosong berupa persawahan dan
ladang hijau. Lokasi site berbatasan langsung dengan:
Barat  : Jalan Mayor Kusmanto

Timur : Area Komersial
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Utara : Area Komersial

Selatan : Permukiman dan area komersial

» Luas lahan =+ 1,5 Ha

» Peraturan Bangunan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Klaten Nomor 11 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Klaten Tahun 2011-2031 :
KDB = 40-60%
KLB =1,2-2,0
KDH = minimal 30%
GSB =10,75 meter dari as jalan (Kolektor Primer), 6,25 meter dari

as jalan (Lingkungan Sekunder).

6.2 KONSEP PERANCANGAN PROGRAMATIK GALERI KERAJINAN
6.2.1 Konsep Besaran Ruang
Pertimbangan jenis aktivitas yang terjadi di dalam ruang dan
dimensi alat gerak mempengaruhi penentuan dimensi sirkulasi ruang,

yaitu sebagai berikut :

° 5 %-10% = Standar minimum
. 20 % = Kebhutuhan keleluasaan sirkulasi
o 30 % = Tuntutan kenyamanan fisik

Tabel 5.11 Total Besaran Ruang

Luasan
No. Jenis Fasilitas (m2) Total (m2)
1 | Fasilitas Pengelola 314,2 314,2
2 | Failitas Penunjang dan Pelengkap 858,2
a. Café/ Restaurant 391,72
b. Perpustakaan 178,2
c. Sanggar 215,2 3100,12
d. Parkir Pengunjung 1040,6
e. Parkir Pengelola dan Pegawai 416,2
3 | Fasilitas Promosi dan Pemasaran 1996,9 1996,9
4 | Fasilitas Pelayanan dan Servis 762,9 762,9
| 6174,12

Sumber : Konsep Pribadi,2018
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6.2.2 Konsep Perancangan Tapak

114554 PENERIMAAN [EIRRa 385 Toir) PERPUSTAKAAN DAN RESTO

KETERAMGAN,

. AREA ENTRANCE . FARKIR PENGELOLA

. PARKIR PENGUNJUNG (MOBILAMOTOR) . RUANG KOMUNAL (AMPHITEATER)

. FARKIR PENGUNJUNG (BUS) . LOADING DOCK

Gambar 6.1 Konsep Perancangan Tapak
Sumber : Konsep penulis, 2018
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6.2.3 Konsep Block Massa

Amphitheatre

JArea Penerimaan

ADDING MASS

Bangunan utama berorientasi ke Utara
(Filosofi bangunan rumah adat tradisional Jawa Tengah),
selain itu juga sebagai respons terhadap jalan utama.

Tatanan massa bangunan mengacu pada denah
rumah adat tradisional Jawa Tengah

Pendhapa Dalem
(Area penerimaan) (Galeri utama
Pringgitan Gandhok
( Amphitheatre (ruang komunal)) (Area servis dan penunjang)

Gambar 6.2 Konsep Block Massa
Sumber : Konsep penulis, 2018
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6.2.4 Konsep Sirkulasi Bangunan

KETERANGAN:
@ Arca Pencrimaan 5 Alur Sirkulasi Kendaraan Pengunjung
(Mobil dan Motor)
@ Aros Konnmal (Amphitoster)  Alur Sirkulasi Kendarasn Pengunjung
, (Bus)
@ Galeri Utama —— 5 AlurSirkulasi Kendaraan Pengelola
(Mobil dan Motor)
@ Perpustakaan dan Resto
. . Arca Parkir Kendaraan Pengunjung Galeri dan Pengelola di
@ Arcu Pukir Pongonieng pisahkan untuk memberikan privasi masing-masing arca,tetapi
masih dalam satu alur sirkulasi yang sama agar tidak
@ Arca Parkir Pengelola membingungkan, tetapi terdapat batas visual antara keduanya yaitu
dengan penambahan vegetasi sebagai pembatas dan pengarah
@ Arca Parkir Bus visual sckaligus scbagai peneduh area parkir.

Gambar 6.3 Konsep Sirkulasi Kendaraan
Sumber : Konsep penulis, 2018
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KETERANGAN:

@ Arca Penerimaan . .
3> Alur Sirkulasi Loading Dock Barang

@ Arca Komunal (Amphitcater)

Alur sirkulasi kendaman /oading barang tidak mengganggu alur
@ Galeri Utama sirkulasi kendaraan lainnya, karcna loading barang dalam
perencaan galeri ini berlangsung pada waktu malam hari atau pagi

@ Perpustakaan dan Resto hari sebelum jam operasional galeri buka.
Parki ' Permmoram: Ao i ek s kg ok for ool
@ Arca Parkir Pengunjung pe k o RS o e e e

@ Arca Parkir Bus

Gambar 6.4 Konsep Sirkulasi Loading dock
Sumber : Konsep penulis, 2018
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KETERANGAN:

@ Arca Pencrimaan

@ Arca Komunal (Amphitcater)

@Gnlcri Utama

@ Perpustakaan dan Resto

——————> Alur Sirkulasi Pengelola menuju kantor

> Alur Sirkulasi Pengunjung (berjalan)

' Pengunjung datang —> Parkir —> fa]] —> melihat

pameran |
‘mm |
—> pelatihan |
tari di
‘sanggar
. Perpustakaan | Galeri utama, | arca i
' danResto € kegiatan : € komunal
: 1. Workshop J
2. Pertemuan di
. ‘ ruang serbaguna
- Pulang 3. Mclihat ‘
' Pameran

Gambar 6.5 Konsep Sirkulasi Pengunjung
Sumber : Konsep penulis, 2018
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6.2.5 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang
Aspek aklimatisasi ruang pada bangunan galeri khususnya pada
ruang pamer sangat perlu diperhatikan. Aklimatisasi ruang menyangkut

dua aspek yaitu : Pencahayaan, Penghawaan.

A. Pencahayaan

Terdapat dua sistem pencahayaan yang digunakan pada
bangunan, yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan yang
disesuaikan dengan masing-masing fungsi ruang agar efektif dan
efisien. Pencahayaan alami digunakan pada semua ruang yang
tidak memerlukan pencahayaan buatan pada pagi hingga siang hari,
seperti hall, sanggar, café, ruang komunal, dll. Pencahayaan alami
di dapatkan dengan menambahkan bukaan-bukaan pada bangunan,
serta juga dapat menggunakan skylight pada atap.

Sedangkan pencahaayan buatan digunakan pada semua ruang
di waktu sore hari. Penggunaan pencahayaan buatan yang utama
yaitu pada area retail, ruang pameran, audio visual dan ruang-ruang

lain yang tidak bisa terkena sinar matahari langsung.

B. Penghawaan

Penghawaan yang digunakan dalam bangunan vyaitu
penghawaan buatan dan penghawaan alami. Penghawaan buatan
(AC) digunakan pada ruang-ruang seperti ruang pengelola,
perpustakaan, audio visual dan ruang-ruang lain yang tidak
membutuhkan penghawaan buatan. Sedangkan penghawaan alami
digunakan untuk ruang-ruang seperti ruang servis, sanggar, serta
area retail dan ruang pamer menggunakan penghawaan alami agar
bangunan tidak terkesan tertutup dan masif. Penghawaan alami
didapatkan dengan meningkatkan kualitas bukaan pada bangunan,

dan memperbanyak bukaan pada bangunan.

156



6.2.6 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi

A. Sub-Struktur (Pondasi)
Pondasi yang digunakan yaitu pondasi footplate dengan kedalaman
pondasi berkisar 2,5 meter, serta penggunaan retaining wall pada
dinding basement.

B. Super Struktur
Sistem struktur yang digunakan pada bangunan yaitu dengan
menggunakan sistem struktur rangka kaku (rigid frame) dengan
penggunaan kolom dan balok beton bertulang.

C. Upper Struktur
Bangunan galeri yang dirancang mengeskpresikan bangunan dengan
gaya arsitektur Jawa Tengah dengan penggunaan atap di dominasi
oleh atap joglo, limasan dan pelana. Struktur atap yang di pakai
adalah struktur atap rangka kayu dan beton dengan bentang

menyesuaikan modul struktur.

6.2.7 Konsep Perancangan Utilitas Bangunan
A. Sistem Air Bersih

Kebutuhan air bersih untuk bangunan galeri yaitu ditujukan
untuk keperluan toilet, wastafel,pantry, area resto dan hidran
pemadam kebakaran. Pada bangunan ini menggunakan system up
feed. Sumber penyediaan air bersih berasal dari PDAM yang
dialirkan menuju ground reservoir, kemudian dari ground
reservoir di pompa menuju area yang membutuhkan pasokan air

bersih.

di pompa GROUND |di pompa |  TANDON

PDAM RESERVOIR BAWAH

air

Skema 6.1 Sistem Distribusi Air Bersih
Sumber : Analisis Pribadi,2018
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B. Sistem Air Kotor
Limbah dari sistem pembuangan terdiri dari limbah cair dan
limbah padat. Limbah cair berasal dari closet, floor drain,
pembuangan wastafel dan bak cuci piring. Selain limbah cair
terdapat limbah padat yang berasal dari kotoran manusia (berasal
dari closet).

e SEPTIC SUMUR
TANK _l_" RESAPAN

FLOOR I
DRAIN :
I

WASTAFEL '-I- GREASE
’ TRAP

Bak kontrol

i

SINK

Skema 6.10 Sistem Distribusi Air Kotor
Sumber : Konsep Pribadi,2018

C. Sistem Pemadam Kebakaran
Sistem pencegahan ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu sistem
penanggulangan aktif dan sistem penanggulangan pasif.
» Sistem penanggulangan aktif
Berikut adalah jenis alat pemadam kebakaran non air yang di
pakai di ruang pamer dan retail-retail karya seni kerajinan : Alat
pemadam kebakaran jenis AFF Foam (Busa) dan Alat pemadam
kebakaran jenis serbuk kering (Dry Powder).

Selain itu, untuk ruang-ruang yang tidak terdapat benda seni
kerajinan menggunakan alat pemadam api dengan bahan pemadam
yaitu air. Peralatan yang di pakai yaitu hidran, PAR dan sprinkler.

» Sistem penanggulangan pasif
Jalur evakuasi di dalam bangunan yaitu dengan membuat
tangga darurat yang berakhir pada titik kumpul di luar bangunan.
Selain itu, untuk penanganan bahaya kebakaran lainnya yaitu dengan
membuat jalur mobil pemadam kebakaran berupa perkerasan yang

dapat menjangkau dan mengelilingi bangunan.
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D. Sistem Penangkal Petir
Penangkal petir yang digunakan pada bangunan yaitu penangkal
petir elektrostatis jenis Thomas yang berupa batang tembaga murni dengan
ujung tembaga yang runcing yang terhubung dengan batang pembumian

(ditanam dalam tanah).

E. Sistem Jaringan Listrik
Sumber listrik berasal dari PLN (panel utama) dan penggunaan
genzet (sub panel) sebagai sumber listrik cadangan apabila listrik padam.
Peletakan ruang genzet di jauhkan dari massa bangunan utama agar mudah
diakses tanpa mengganggu kegiatan dan kenyamanan di ruang utara, serta

dengan pertimbangan kebisingan.

GARDU l METERAN }—N| TRANSFORMATOR |
DISTRIBUSI

AUTOMATIC SEKERING
SWITCH | UTAMA

PANEL PANEL
DISTRIBUSI CABANG

DISTRIBUSI

Skema 6.3 Sistem Kelistrikan
Sumber : Analisis Pribadi,2018

F. Sistem Sirkulasi Vertikal
Sirkulasi vertikal untuk manusia pada bangunan yaitu dengan
menggunakan tangga dan ramp. Sedangkan untuk barang menggunakan lift

barang.

G. Sistem Pembuangan Sampah
Sistem pembuangan sampah pada kawasan galeri menggunakan bak
pembuangan sampah sementara sebelum sampah diangkut oleh truk sampah

menuju TPA kota.
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H. Sistem Keamanan Bangunan

Untuk menjaga keamanan bangunan yaitu dengan menempatkan
penjaga-penjaga keamanan pada pos keamanan serta di daerah-daerah
rawan dan padat aktivitas. Selain itu pada bangunan juga di pasang kamera
CCTV. CCTV diletakkan di daerah-daerah yang memerlukan keamanan
tinggi. Terdapat dua jenis kamera CCTV yang di pakai pada bangunan
yaitu: PTZ Camera yang kamera nya dapat dikendalikan gerakannya. PTZ
Camera digunakan pada ruang-ruang yang membutuhkan jangkauan
pandang luas seperti hall, perpustakaan, cafeteria, galeri, dll. Selain itu
menggunakan kamera CCTV jenis Fixed Camera dengan lensa kamera
sudah tetap arah pengambilan gambarnya. Fixed Camera digunakan pada
ruang-ruang yang tidak terlalu membutuhkan jarak jangkauan pandang yang

luas seperti entrance dan exit, ruang-ruang pengelola, gudang dll.

I. Sistem Area Parkir
Perancangan penataan area parkir pada galeri yaitu perlu
mempertimbangkan keamanan dan kenyamanan. Penataan parkir dapat di
buat dengan kemiringan 90°, 60° dan 45°. Area parkir menggunakan

material perkerasan paving blok.
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6.3 KONSEP PERANCANGAN PENEKANAN STUDI GALERI
KERAJINAN
6.3.1 Pola Ruang dan Tatanan Massa Bangunan
Metode eksplorasi tatanan massa :
Bentuk baru dengan makna tetap, yaitu dengan

menerapkan bentuk tipologi dari arsitektur rumah adat Jawa
Tengah yang ditransformasikan sbb:

Gambar 6.6 Pola Ruang dan Tatanan Massa Bangunan
Sumber : Konsep penulis, 2018
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6.3.2 Bentuk Atap Bangunan

Atap bangunan di dominasi dengan penggunaan atap limasan/
atap miring dan atap joglo yang sudah mengalami transformasi
dan perubahan ke arah yang lebih modern serta dengan
penerapan material modern.

Mengadopsi dari bentuk dan cirikhas atap
| — I joglo, untuk bangunan penerimaan agar
I/ _\_1 menjadi point of interest dan menunjukkan
cirkhas tradisionalnya.

Bangunan di
dominasi oleh
penggunaan atap
limasan dan pelana
dengan material
kuda-kuda baja dan
material metal roof
sebagai penutup
atap sehingga
menujukkan kesan
modern.

Gambar 6.7 Bentuk Atap Bangunan
Sumber : Konsep penulis, 2018

6.3.3 Dinding dan Bukaan
» Konstruksi Lokal
» Dinding Bangunan menggunakan konstruksi batu bata ekspose
(elemen lokal) yang dipadukan dengan menggunaan elemen

kayu untuk menunjukkan nuansa tradisionalnya.

= w === -

W=

MmN ) 3

-

LI it Wa

Gambar 6.8 Galeri Utama
Sumber : Konsep penulis, 2018
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» Pintu utama pada lobby dibuat dengan skala besar.

Pintu utama bangunan dibuat dengan
skala besar.
(double door ukuran 2,0052,5 m)

Penggunaan material kusen kayu jati
dan kaca dengan lis berbentuk
gunungan.

/$\

e peemeny @

Gambar 6.9 Pintu Utama
Sumber : Konsep penulis, 2018

> Jendela. Motif daun jendela mengadopsi dari bentuk ornament

flora yaitu motif wajikan.

JENDELA

Penggunaan jendela dengan kusen kayu jali dan kaca
dengan lis kayu berbentuk belah ketupat
(mengadopsi dari ornamen flora)

Gambar 6.10 Motif Daun Jendela
Sumber : Konsep penulis, 2018

» Untuk membuat kesan eksterior dan interior yang terbuka yaitu
dengan pemberian shading berupa Kisi-kisi dengan material
kayu. Selain untuk mengurangi panas juga dapat berfungsi
sebagai elemen tambahan pada dinding agar dinding tidak

terkesan massif/tertutup.
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Gambar 6.11 Kisi-kisi bangunan
Sumber : Konsep penulis, 2018

6.3.4 Warna dan Material Bangunan

» Warna
Warna yang digunakan pada bangunan di dominasi oleh warna
coklat (kayu jati) dan putih.

» Material
Pemilihan material yang ramah lingkungan dan menggunakan
material-material lokal setempat (lokalitas), seperti penggunaan
batu alam, bata ekspose, dan kayu yang disesuaikan dengan
bangunan tradisional Jawa Tengah. Selain itu, terdapat material
tambahan yaitu beton dan kaca sebagai material yang awet dan
dapat bertahan untuk jangka panjang.
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Kisi-kisi kayu bengkirai untuk penghawaan
ruangan atap.

Penggunaan atap kuda-kuda dan rangka
kayu g¢kspose

‘l" ’ﬂll ‘R0

Pemilihan material kayu jati dipadukan
dengan dinding bata ekspose

Gambar 6.12 Massa Resto
Sumber : Konsep penulis, 2018

6.3.5 Ornamen Bangunan

» Material kusen jendela vyaitu kayu dan daun jendela
menggunakan material kaca. Pada daun jendela terdapat
ornamentasi motif flora. Pengunaan motif wajikan (motif flora)
yaitu dengan memodifikasi bentuk ornamen kemudian
diterapkan pada kaca daun jendela. Dengan menggunakan
material kaca dan kayu serta pada beberapa bagian di biarkan
terbuka sebagai sirkulasi udara. Hal ini bertujuan agar bangunan
terkesan terbuka namun tetap memberikan kenyamanan bagi
pengguna galeri.

» Penggunaan ornamen gunungan pada atap massa area
penerimaan sebagai point of interest.

» Penggunaan railing dengan mengadopsi motif gerabah.
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